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MOTTO 

 إنَّ خِياَرَكُمْ أحََاسِنكُُمْ أخَْلََقا1ً

 “Sesungguhnya sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang paling baik 

akhlaknya.” (HR. Bukhari) 

 

                                                             
1 Ibnu Daqiqil ‘Ied, Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi Penjelasan 40 Hadits Inti 

Ajaran Islam, (Jogjakarta: Hikam Pustaka), hlm. 25. 
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RELEVANSINYA DENGAN ANAK USIA DINI 
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NIM. 1617406050 

 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 

ABSTRAK 

Pendidikan akhlak merupakan prinsip dasar dan keutamaan moral, sikap 

serta watak (tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh setiap 

manusia. Pendidikan akhlak sangatlah penting untuk diberikan kepada anak usia 

dini, karena saat usia dini adalah waktu yang tepat untuk memberikan rangsangan 

yang positif kepada anak. Anak usia dini sebagai generasi penerus bangsa yang 

harus mempunyai pondasi dasar akan pendidikan akhlak. Oleh sebab itu perlu 

adanya pendidikan akhlak yang digalakan untuk masyarakat Indonesia untuk 

menjadi manusia yang beradab. Salah satu kitab yang mengkaji tentang 

pendidikan akhlak adalah kitab Ta’līm Al-Muta’allim karya Burhānuddīn Az-

Zarnūjī. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk: (1) mendeskripsikan nilai-

nilai pendidikan akhlak dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim karya Burhānuddīn Az-

Zarnūjī, (2) untuk menganalisis relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

kitab Ta’līm Al-Muta’allim karya Burhānuddīn Az-Zarnūjī dengan anak usia dini. 

Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan atau library research. Dalam proses teknik analisis data 

penulis menggunakan metode analisis dokumen atau content analysis.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim karya Burhānuddīn Az-Zarnūjī 

meliputi: (1) Nilai pendidikan akhlak kepada Allah meliputi: menauhidkan, 

bersyukur, takwa, berdoa, tawakal, (2) Nilai pendidikan akhlak kepada diri sendiri 

meliputi: sabar, tawadu, iffah, wara’, bekerja keras, (3) Nilai pendidikan akhlak 

kepada sesama meliputi: berbakti kepada orang tua, guru, serta ilmu, bersikap 

pemaaf dan penyayang, musyawarah. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab  

Ta’līm Al-Muta’allim karya Burhānuddīn Az-Zarnūjī memiliki relevansi dengan 

anak usia dini dalam aspek perkembangan anak usia dini, yaitu meliputi: aspek 

nilai agama dan moral, aspek sosial emosional, aspek perkembangan kognitif, 

serta aspek perkembangan bahasa. 

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Akhlak, Kitab Ta’līm Al-Muta’allim, Anak 

Usia Dini 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalai penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ša Š ث
Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ĥ Ĥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Ze (dengan titik 

diatas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Şad Ş ص
Es (dengn titik 

dibawah) 

 D’ad D’ De (dengan titik ض
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dibawah) 

 ţa’ Ţ ط
Te (dengan titk 

dibawah) 

 ża’ Ż ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 ‘ ain‘ ع
Koma terbalik 

diatas 

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

Ta’ Marbūṭah diakhir kata bila dimatikantulis h  

 Ditulis Ĥikmah حكمة
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  Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

 

b. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat, fathah, atau kasrah atau 

d’hammah ditulis dengan t 

 Ditulis Zakāt al-fiţr زكاةالفطر

 

Vokal Pendek 

 ََ  

 
Fatĥah Ditulis A 

 َِ  

 
Kashrah Ditulis I 

 َُ  

 
D’hammah Ditulis U 

 

Vokal Panjang 

1. 
Fatĥah + alif 

 جاهلية

Ditulis 

ditulis 

Ā 

Jāhiliyah 
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2. 
Fatĥah + ya’ mati 

 تنسى

Ditulis 

ditulis 

Ā 

Tansā 

3. 
Kasrah + ya’ mati 

 كريم

Ditulis 

ditulis 

Ī 

Kaīm 

4. 
D’hammah + wāwu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

Ū 

Furūd’ 

 

Vokal Rangkap 

1. 
Fatĥah + ya’ mati 

 بينكم

Ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

2. 
Fatĥah + wāwu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

Vokal pendek yang berurutan dalai satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis أأنتم

 

a’antum 

 

 

 أعد ت

 
Ditulis 

 

u’iddat 

 

 لئن شكرتم

 

Ditulis 

 

la’insyakartum 
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Kata sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 القرآن

 

Ditulis 

 

al-Qur’ān 

 

 Ditulis القياس

 

al-Qiyās 

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 السماء

 
Ditulis 

 

as-Samā’ 

 

 

 الشمس

 
Ditulis 

 

asy-Syams 
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Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ذوى الفروض

 
Ditulis zawī al-furūd 

 أهل السنة

 
Ditulis 

ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengertian pendidikan dapat dilihat pada Undang-Undang RI No. 

20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamapuan dan 

membentuk watak yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya peserta 

didik agar menjadi manusia yang berilmu, beriman, dan bertaqwa 

kepada Allah SWT, berakhlak mulia, kreatif, cakap, mandiri dan 

menjadi warga negara yang bertanggungjawab.2 

 

Pendidikan yang dilaksanakan pada dasarnya sama, yaitu memberi 

bimbingan agar dapat hidup mandiri sehingga dapat meneruskan dan 

melestarikan tradisi yang hidup di ma syarakat. Dalam kaitannya dengan 

tujuan pendidikan nasional sejalan dengan tujuan yang dikehendaki oleh 

Pendidikan Agama. Adapun tujuan Pendidikan Agama antara lain : 

membentuk perilaku manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT, 

diperlukan adanya bimbingan, tujuan pendidikan Islam itu adalah 

mendidik dan mengarahkan manusia kepada jalan Allah SWT, sebab 

dalam pendidikan mencakup aspek kehidupan manusia di dunia dan di 

akhirat.3  

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter secara teoritik 

sebenarnya telah lama ada seiring dengan diutusnya Nabi Muhammad 

SAW untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter) 

manusia. 

                                                             
2 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, (2003). 
3 Badrus Zaman,“Pendidikan Akhlak Pada Anak Jalanan Di Surakarta”,  Jurnal Inspirasi, 

2018, Vol. 2, No. 2, hlm.129-146. 
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Ajaran islam sendiri mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya 

menekankan pada aspek keimanan, ibadah, dan mu’amalah, tetapi juga 

akhlak. Pengalaman ajaran Islam secara utuh merupakan model karakter

seorang muslim, bahkan dipersonifikasikan dengan model karakter Nabi 

Muhammad SAW, yang memiliki sifat shiddiq, amanah, tabligh, dan 

fatonah.4  

Pendidikan yang diajarkan Nabi Muhammad pada awal dakwahnya 

pertama kali mengajarkan tenang aqidah, dan setelah pondasi Islam ini 

terbentuk maka dakwah selanjutnya yaitu dengan mengajarkan akhlak. 

Dimana akhlak sebagai cerminan dari aqidah yang telah tertanam pada diri 

umat Islam. Proses perbaikan akhlak umat manusia merupakan sebuah 

misi yang paling utama yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW.5 

Akhlak sendiri merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari 

kehiduan manusia dan mampu membedakan manusia dengan makhluk 

lainnya dimuka bumi, karena manusia dibekali akal pikiran yang berguna 

untuk membedakan antara yang hak dan yang batil. Dengan akhlak pula, 

dapat mengantarkan manusia untuk menjalankan fungsinya sebagai hamba 

Allah dan khalifah dimuka bumi untuk membangun dunia ini dengan 

konsep yang ditetapkan Allah SWT.6 

Masalah akhlak ini mendapatkan perhatian yang utama dalam 

ajaran Islam, karena betapa pentingnya akhlak, salah satu tugas Nabi 

Muhammad SAW adalah untuk memperbaiki akhlak manusia, supaya 

manusia memiliki perilaku yang baik dalam menjalani kehidupan di dunia. 

Masih banyak masyarakat yang masih mengalami krisis akhlak, hal ini 

terlihat dari banyaknya berbagai kasus yang dilakukan sebagai masyarakat 

dimuat di media cetak maupun media elektronik. Akhlak pada dasarnya 

tidak dapat disamakan dengan etika, kalau etika berkaitan dengan sopan 

                                                             
4 Mulyasa,  Manajeman Pendidikan Karakter  (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm.5. 
5 Agus Hakin, dkk., Akhlake Kang: Wasilah Menjadi Insan Mulia (Kediri: Lirboyo Press, 

2016), hlm. XV. 
6 Eko Setiawan, “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Perspektif Imam Al Ghazali”, Jurnal 

Pendidikan, 2017, Vol. 5, No. 1, hlm.43-54. 
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santun antara manusia serta cenderung berkaitan dengan perilaku 

lahiriyah, maka akhlak mempunyai makna yang lebih luas, termasuk sikap 

batin maupun pikiran.7 

Melihat realita yang sekarang terjadi ditengah-tengah masyarakat 

khususnya Indonesia, tidak sedikit masyarakat yang sudah meninggalkan 

akhlak. Perlu adanya pendidikan akhlak yang digalakan untuk 

mengembalikan masyarakat Indonesia menjadi manusia yang beradab. 

Mencegah pola-pola pergaulan yang memberikan pengaruh negative 

terhadap anak-anak hingga remaja khususnya.8    

Banyaknya permasalahan yang sedang terjadi di seluruh aspek 

kehidupan saat ini tidak terlepas dari pendidikan agama yang kurang tepat 

karena berfokus pada nilai angka saja, sehingga mengakibatkan 

pendidikan agama dikesampingkan. Terutama orangtua, dalam hal ini 

mereka lupa akan pentingnya pendidikan akhlak pada anak, karena mereka 

beranggapan bahwa nilai tinggi yang diperoleh anak disekolah merupakan 

prestasi yang cukup bagus, sehingga mereka lupa bahwa disamping 

prestasi nilai tinggi, anak juga harus memiliki agama atau akhlak yang 

baik. Sehingga dalam hal ini pentingnya pendidikan akhlak menjadi dasar 

dalam memberikan pondasi terhadap anak-anak dalam memerangi 

perubahan dunia yang tidak mudah untuk diarungi dengan berbagai 

tantangan dunia.  

Mudahnya informasi yang didapat dari dunia luar tanpa adanya 

penyaringan informasi oleh pemerintah secara massif, membuat adanya 

dampak dari luar yang mempengaruhi perilaku masyarakat, terutama 

generasi milenial. Seberapa besar atau kecilnya pengaruh yang didapat 

tergantung dari seberapa banyak informasi yang dimaknai benar atau 

diterima. Terutama masyarakat milenial yang sangat merasakan terhadap 

pengaruh globalisasi. Contoh kasusnya adalah adanya pergaulan bebas 

                                                             
7 Eko Setiawan, “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Perspektif…, hlm. 43-54. 
8 Fuad Ma’sum, “Studi Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Adab Al-

‘Alim Wa Al-Muta’alim Karya KH. Hasyim Asy’ari Dan Relevansinya Dengan Pendidikan 

Karakter,” Skripsi, 2019, Purwokerto: IAIN Purwokerto, hlm. 3. 
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yang disalah artikan dengan minum-minuman alkohol, merokok, 

pemakaian narkoba dan seks bebas diusia remaja.9  

Untuk mengatasi adanya kasus-kasus tersebut, perlu dilakukan 

adanya pembaharuan khususnya dalam pendidikan. Dalam pendidikan 

tesebut, bukan hanya ilmu-ilmu pengetahuan saja yang diberikan, tetapi 

pendidikan akhlak juga harus diberikan, karena dengan adanya pendidikan 

ahlak anak akan memiliki pemikiran yang baik sehingga untuk melakukan 

hal-hal yang tidak baik, sedikit kemungkinan anak melakukannya. Apalagi 

untuk anak usia dini, pendidikan akhlak sangat penting diberikan kepada 

anak sejak usia dini, karena anak nantinya sejak kecil sudah terbiasa 

diberikan pendidikan akhlak dan dapat melakukan sesuatu hal yang baik 

sejak kecil.   

Akhlak itu sendiri merupakan sesuatu yang urgen dalam kehidupan 

baik itu vertikal (hablu minallah) maupun horizontal (hablum minannas), 

seiring berkembangnya globalisasi, dunia pendidikan dihadapkan dengan 

tantangan yang begitu berat, karena efek globalisasi sendiri membawa 

dampak positif dan negative, yang tentunya harus ada indikator tertentu 

agar bisa selektif dalam menghadapi globalisasi. Oleh karena itu, 

pendidikan akhlak merupakan sesuatu yang fundamental dalam mendasari 

insan yang berakhlak mulia, dan menciptakan manusia yang bertakwa.10   

Salah satu kitab yang memberikan penjelasan tentang akhlak 

adalah kitab Ta’līm Al-Muta’allim yang dikarang oleh Burhānuddīn Az-

Zarnūjī. Konsep pendidikan yang ditawarkan oleh Burhānuddīn Az-

Zarnūjī dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim itu menjadi dasar dalam konsep 

pendidikan akhlak antara murid dan guru, dan semua orang yang berada 

dalam lingkup pendidikan. 

Kitab Ta’līm Al-Muta’allim menuru Burhānuddīn Az-Zarnūjī: 

“sebuah kitab yang kecil yang sangat penting, mengajarkan tentang cara 

                                                             
9 Kalfaris Lalo, “Menciptakan Generasi Milenial Berkarakter dengan Pendidikan Karakter 

guna Menyongsong Era Globalisasi”, Jurnal Ilmu Kepolisian, 2018, Vol. 12, No. 2, hlm.68-75. 
10 Fuad Ma’sum, “Studi Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Adab Al-

‘Alim Wa Al-Muta’alim…, hlm. 6. 
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menjadi santri (siswa) dan guru (kyai) yang baik”. Keistimewaan lain dari 

kitab Ta’līm Al-Muta’allim ini terletak pada materi yang dikandungnya. 

Meskipun kecil dan dengan judul yang seakan-akan hanya membahas 

metode belajar, sebenarnya esensi kitab ini juga mencakup tujuan, prinsip-

prinsip dan strategi belajar yang didasarkan pada moral religius. Kitab ini 

tersebar hampir keseluruh penjuru dunia. Kitab ini juga dicetak dan 

diterjemahkan serta dikaji di berbagai dunia, baik di Timur maupun di 

Barat.11 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti penelitian yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak 

Dalam Kitab Ta’līm Al-Muta’allim Karya Burhānuddīn Az-Zarnūjī Dan 

Relevansinya Dengan Anak Usia Dini”. 

 

B. Fokus Kajian 

Dari pemaparan latar belakang dan identifikasi permasalahan di 

atas, maka penelitian ini difokuskan kepada nilai-nilai pendidikan akhlak 

yang terdapat pada kitab Ta’līm Al-Muta’allim karya Burhānuddīn Az-

Zarnūjī serta relevansinya dengan anak usia dini. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis menarik 

rumusan masalah dalai penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab 

Ta’līm Al-Muta’allim karya Burhānuddīn Az-Zarnūjī? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Ta’līm 

Al-Muta’allim karya Burhānuddīn Az-Zarnūjī dengan  anak usia dini? 

 

 

 

                                                             
11 Saifudin Mustofa, “Konsep Belajar Menurut Syaikh Az-Zarnuji Dalam Kitab Ta’lim 

Muta’alim,” Skripsi, 2018, Purwokerto: IAIN Purwokerto, hlm. 9. 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab 

Ta’līm Al-Muta’allim karya Burhānuddīn Az-Zarnūjī. 

b. Untuk menganalisis relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

kitab Ta’līm Al-Muta’allim karya Burhānuddīn Az-Zarnūjī dengan 

anak usia dini. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

khazanah keilmuan di bidang pendidikan khususnya mengenai 

pendidikan akhlak. 

b. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan khususnya bagi: 

1) Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan dan memberikan pengalaman belajar yang 

menumbuhkan kemampuan dan ketrampilan meneliti serta 

pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada bidang yang 

dikaji. 

2) Pendidik (Guru), agar guru lebih memperhatikan kembali 

pendidikan akhlak yang harus dilakukan kepada peserta didik. 

3) Lembaga Pendidikan, sebagai referensi dalam rangka 

peningkatan ilmu pendidikan islam agar dapat membina 

pendidikan akhlak berdasarkan kitab-kitab klasik dan sebagai 

acuan dalam proses pembinaan akhlak anak dalam proses 

mencari ilmu. 
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4) Bagi masyarakat umum, sebagai bahan informasi bahwa 

masyarakat juga harus ikut berperan dalam melaksanakan 

pendidikan akhlak pada anak usia dini: 

a. Memberi kontribusi bagi siapapun yang mengkaji nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim karya 

Burhānuddīn Az-Zarnūjī dan relevansinya dengan anak usia 

dini. 

b. Menjadi bahan masukan keperpustakaan di Prodi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) jurusan 

Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. 

  

E. Kajian Pustaka 

Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka kajian pustaka ini 

diperlukan dalam penelitian ini, hal ini dikarenakan untuk mencari teori-

teori dan konsep-konsep yang dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran dan 

acuan serta gambaran bagi pebeliti dalam menyusun penelitian ini. 

Adapun ada beberapa hasil penelitian dalam bentuk skripsi yang relevan 

dengan permasalahan yang penulis angkat, yaitu: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Fuad Ma’sum Mahasiswa IAIN 

Purwokerto (2019), dengan judul skripsinya, “Studi Analisis Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta’alim Karya 

KH. Hasyim Asy’ari Dan Relevasinnya Dengan Pendidikan Karakter”. 

Hasil penelitiannya adalah Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Adab 

Al-‘Alim Wa Al-Muta’alim memiliki relevansi dengan pendidikan karakter 

secara garis besar diantaranya karakter religius, disiplin, menghargai 

prestasi, cinta damai, peduli sosial, kerja keras, tanggungjawab, mandiri, 

gemar membaca, jujur, toleransi, dan peduli lingkungan. Dalam penelitian 

ini persamaannya adalah sama-sama menganalisis tentang nilai-nilai 

pendidikan akhlak dan perbedaannya adalah jika skripsi saudara Fuad 

Ma’sum ini menggunakan kitab Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta’alim karya 
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KH. Hasyim Asy’ari sedangkan penulis menggunakan kitab Ta’lim 

Muta’alim karya Burhānuddīn Az-Zarnūjī. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Bayu Pamungkas 

Mahasiswaa IAIN Salatiga (2017), dengan judul skripsinya, “Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ta’lim Mutta’alim Karya Burhanuddin 

Zarnuji”. Hasil penelitianya adalah nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim sangatlah cocok bila di 

implementasikan dalam dunia pendidikan formal di Indonesia ini karena 

akan membentuk suatu karakter bangsa yang berbudi luhur. Dalam 

penelitian ini persamaannya adalah berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 

akhlak dan perbedaannya adalah jika skripsi yang ditulis oleh Muhammad 

Bayu Pamungkas mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim dengan pendidikan formal secara umum 

sedangkan penulis memfokuskan nilai pendidikan akhlak dalam kitab 

Ta’līm Al-Muta’allim tersebut dengan anak usia dini. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Imam Ahmad Taufiq Mahasiswa 

UIN Walisongo Semarang (2018), dengan judul skripsinya, “Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ta’lim Mutt’alim Dan Aktualisasinya 

Terhadap Pendidikan Karakter Di Indonesia”. Hasil penelitiannya adalah 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Ta’līm Al-

Muta’allim diantaranya memiliki niat yang baik, musyawarah, rasa 

hormat, sabar dan tabah, kerja keras, menyantuni diri, dll. Nilai-nilai 

pendidikan karakter tersebut akan sangat membantu di dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan karakter di Indonesia. Dalam penelitian ini 

persamaannya adalah berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak dan 

perbedaannya adalah jika skripsi yang ditulis oleh saudara Ahmad Taufiq 

mengkaji nilai pendidikan akhlak dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim 

tersebut secara umum diaktualisasikan terhadap pendidikan karakter, 

sedangkan penulis lebih fokus menganalisis nilai pendidikan akhlak dalam 

kitab Ta’līm Al-Muta’allim dengan anak usia dini. 



9 
 

 
 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Muliatul Maghfiroh Mahasiswa 

STAIN Pamekasan (2016), dengan nama jurnalnya , Tadris. Volume 11, 

Nomor. 2. “Pendidikan Akhlak Menurut Kitab Tahzib Al-Akhlaq Karya 

Ibnu Miskawaih”. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa kosep 

pendidikan akhlak yang menjadi dasar dari konsep pendidikannya, 

kedekatan yang dijalaninya dengan para penguasa Buwaih pada masa 

hidupnya membawa dampak sangat besar terhadap perkembangan diri dan 

keilmuannya, sehingga konsep pendidikan yang dibawanya bisa 

diterapkan dalam konteks kekinian karena dengan pendidikan akhlak akan 

menimbulkan kesadaran akan keberadaan dirinya dan apa yang harus 

dilakukannya sehingga bisa membimbing dan mengantarkan peserta didik 

kearah yang lebih baik. Dalam penelitian ini persamaannya adalah sama-

sama membahas tentang pendidikan akhlak, dan perbedaannya adalah 

jurnal yang ditulis oleh Muliatul menganalisis kitab Tahzib Al-Akhlaq 

karya Ibnu Miskawaih, sedangkan penulis menganalisis kitab Ta’līm Al-

Muta’allim karya Burhānuddīn Az-Zarnūjī. 

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Syaifulloh Yusuf Mahasiswa UII 

Yogyakarta (2019), dengan nama jurnalnya, Jurnal Pendidikan Agama 

Islam. Vol. 2, No. 1. “Konsep Pendidikan Akhlak Syeikh Muhammad 

Syakir Dalam Menjawab Tantangan Pendidikan Era Digital (Eksplorasi 

Kitab Washaya Al-Aba’ Lil Abna’)”. Hasil penelitiannya menunjukan 

bahwa kitab Washaya Al-Aba’ Lil Abna’ membahas pendidikan moral 

dengan fokus pada kemuliaan diri yang terbagi dalam 4 bagian penting 

yaitu nilai moral vertical, nilai moral horizontal, nilai moral yang 

berhubungan dengan diri sendiri, dan prosedur moral. Dalam penelitian ini 

persamaannya adalah sama-sama membahas tentang pendidikan akhlak, 

dan perbedaannya adalah terletak pada subjek tema yang penulis angkat 

sebagai judul skripsinya. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian 

kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan 

kajian terhadap literature, penelitian sebelumnya, jurnal dan sumber-

sumber lainnya.12 Dalam penelitian ini peneliti mengkaji literatur 

berupa kitab Ta’līm Al-Muta’allim karya Burhānuddīn Az-Zarnūjī 

2. Sumber Data 

a. Primer 

Sumber Primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.13 Sumber data primer 

dalam penelitian ini berupa kitab Ta’līm Al-Muta’allim karya 

Burhānuddīn Az-Zarnūjī 

b. Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.14 Data sekunder berupa 

seluruh dokumen yang berkaitan dengan penelitian yaitu data-data 

yang diperoleh dari buku-buku referensi, artikel serta situs media 

lainnya yan menunjang serta memberikan informasi yang 

mendukung untuk menguatkan sumber data, dengan maksud untuk 

melengkapi data yang ada. Adapun data sekunder yang penulis 

gunakan adalah terjemahan kitab Ta’līm Al-Muta’allim serta buku-

buku dan penelitian yang mendukung penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data-data 

berupa tulisan yang relevan dengan permasalahan fokus penelitian.15 

                                                             
12 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Edisi 2, (Yogyakarta: 

Suluh Media, 2018), hlm. 18. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 193. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, hlm. 193. 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rajawali, 2002), hlm. 135. 
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Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan menghimpun bahan-

bahan pustaka berupa catatan transkip, buku agenda, surat kabar, 

majalah dan lain sebagainya, untuk ditelaah isi tulisan terkait dengan 

nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim. 

Penekanan dalam penelitian ini adalah penulis menemukan 

berbagai dalil, teori, pendapat dan gagasan Burhānuddīn Az-Zarnūjī 

yang tertuang dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim yang kemudian 

difahami kembali, dikumpulkan data-data yang diperlukan dalam 

penelitian dengan tujuan untuk menganalisa dan memecahkan masalah 

yang diteliti. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja 

mengelola, memilah milah, mengorganisir dan mensintesis data dalam 

penelitian.16 Analisis data juga merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.17  

Teknik yang digunakan dalam menganalisa penelitian ini adalah 

content analysis (analisis isi) atau analisis dokumen.18 Analisis isi yaitu 

jenis penelitian yang menjelaskan pembahasan secara mendalam 

tentang informasi yang telah tercantum pada sebuah literatur. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menjadikan isi 

yang tersedia pada literature sebagai obyek dan juga memperoleh 

inferensi yang dapat ditirukan dan valid serta dapat diteliti lebih rinci 

                                                             
16 Mahmud, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 

148. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, hlm. 335. 
18 Umi Zulfa, Metodologi Penelisian Sosial, Ed. Revisi, (Yogyakarta: Cahaya Ilmu, 

2011), hlm. 48. 
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sesuai dengan konteks yang telah ditetapkan.19 Cara menganalisis isi 

dokumen adalah dengan memeriksa dokumen secara sistematik 

bentuk-bentuk komunikasi yang dituangkan secara tertulis dalam 

bentuk dokumen secara objektif.20 

Teknik yang dilakukan secara terus menerus dan berlangsung 

secara bersama selama penelitian berlangsung. Aktivitas dalam analisis 

Model Miles dan Huberman antara lain:21 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok,memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan kata lain proses 

reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat 

melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari 

data yang yang diperoleh dari hasil penggalian data. Dengan 

demikian, tujuan dari reduksi data ini adalah untuk 

menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data di 

lapangan.22 

Dalam mereduksi data, setiap penelitian akan dipandu oleh 

tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama penelitian kualitatif adalah 

pada temuan. Sehingga, apabila peneliti dalam melakukan 

penelitian menemukan segala sesuatu yang dianggap asing, tidak 

dikenal, belum memiliki pola, maka justru itulah yang harus 

dijadikan perhatian peneliti dalai melakukan reduksi data untuk 

dijadikan fokus pengamatan selanjutnya. 

  

                                                             
19 Lulus Mufarikhah Umar Dan Mochamad Nursalim, “Studi Kepustakaan Tentang 

Dampak Wabah Covid-19terhadap Kegiatan Belajar Mengajar Pada Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal 

BK UNESA, 2020,  Vol. 11, No. 4, hlm. 599-609. 
20 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif…,  hlm.219. 
21 Siti Umayah. “Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Mengembangkan Nilai-Nilai 

Agama Dan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Kemala Sukarame Bandar Lampung”. Skripsi. 

Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
22 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,  (Yogyakarta: Literasi media 

publishing, 2015), hlm.123 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Menurut Miles dan Huberman bahwa, penyajian data adalah 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan menyajikan 

sekumpulan informasi yang tersusun yang member kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan 

data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif 

biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan 

tanpa mengurangi isinya. Penelitian data dilakukan untuk dapat 

melihat gambar keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 

gambaran keseluruhan.23   

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion) 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahapan akhir dalam proses 

analisis data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari 

data-data yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, 

persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan 

dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek 

penelitian dengna makna yang terkandung dengan konsep-konsep 

dasardalam penelitian tersebut.24 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara.25 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal meliputi: halaman judul, 

                                                             
23 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi media 

publishing, 2015), hlm.123-124 
24 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian…, hlm.124 
25 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.95 
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halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 

Sedangkan bagian isi terdiri dari lima bab yaitu: 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

fokus kajian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi landasan teori tentang knilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim karya Burhānuddīn Az-Zarnūjī dan 

relevansinya dengan anak usia dini. 

Bab III berisi tentang biografi Burhānuddīn Az-Zarnūjī meliputi 

riwayat hidup dan latar belakang pendidikannya. Serta selanjutnya tentang 

kitab Ta’līm Al-Muta’allim meliputi deskripsi umum dan isi dalam kitab. 

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Dalai bab ini 

akan membahas penjabaran penelitian tentang nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalai kitab Ta’līm Al-Muta’allim karya Burhānuddīn Az-Zarnūjī 

dan relevansinya dengan anak usia dini. 

Bab V yaitu penutup. Terdiri dari kesimpulan dan saran. Bagian 

akhir pada bagian ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang sudah penulis paparkan tersebut, tentang 

nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim dan 

relevansinya dengan anak usia dini dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Nilai pendidikan akhlak dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim  

Nilai pendidikan akhlak dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim sendiri 

sangatlah komplek, sehingga nilai pendidikan akhlak tersebut terbagi 

menjadi beberapa komponen seperti nilai pendidikan akhlak kepada 

Allah, nilai pendidikan akhlak kepada diri sendiri, nilai pendidikan 

akhlak kepada sesama. Nilai pendidikan akhlak kepada Allah meliputi 

menauidkan, bersyukur, taqwa, berdoa serta tawakal. Nilai pendidikan 

akhlak kepada diri sendiri meliputi sabar, tawadhu, iffah, wara’ dan 

bekerja keras. Nilai pendidikan akhlak kepada sesama meliputi 

berbakti kepada orantua, guru serta menghormati ilmu, bersikap 

pemaaf dan penyayang, dan musyawarah.  

2. Relevansi Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ta’līm Al-

Muta’allim Dengan Anak Usia Dini.  

Nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Ta’līm Al-

Muta’allim sangatlah relevan dan sangat dibutuhkan untuk anak usia 

dini, apalagi di dalam kitab tersebut banyak menjelaskan tentang 

tatacara ataupun adab sopan santun yang terutamanya ketika sedang 

menuntut ilmu. Karena kebanyakan dari seorang pelajar sekarang 

sering mengabaikan akhlak ataupun adab dalam menuntut ilmu. 

Sehingga seharusnya mereka anak usia dini untuk diajarkan tentang 

pendidikan akhlak sejak usia dini.  
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Nilai pendidikan akhlak dalam kitab Ta’līm Al-Muta’allim yang 

memiliki relevansi dengan anak usia dini. Nilai pendidikan akhlak 

kepada Allah yang memiliki relevansi atau hubungan dengan anak 

usia dini yaitu dalam aspek perkembangan anak usia dini yang 

meliputi: (1) menauhidkan relevansi dengan aspek perkembangan 

anak usia dini nilai agama dan moral, (2) taqwa relevansi dengan 

aspek perkembangan anak usia dini nilai agama dan moral, (3) berdoa 

memiliki relevansi dengan aspek perkembangan anak usia dini nilai 

agama dan moral. 

Nilai pendidikan akhlak kepada diri sendiri yang memiliki 

relevansi atau hubungan dengan anak usia dini dalam aspek 

perkembangan anak usia dini meliputi: (1) tawadhu relevansi dengan 

aspek perkembangan anak usia dini nilai agama dan moral, (2) sabar 

relevansi dengan aspek perkembangan anak usia dini sosial 

emosional, (3) iffah relevansi dengan aspek perkembangan anak usia 

dini nilai agama dan moral, (4) wara’ relevansi dengan perkembangan 

anak usia dini nilai agama dan moral serta sosial emosional, (5) 

bekerja keras relevansi dengan aspek perkembangan anak usia dini 

sosial emosional. 

Nilai pendidikan akhlak kepada sesama yang memiliki relevansi 

atau hubungan dengan anak usia dini dalam aspek perkemabangan 

anak usia dini meliputi: (1) berbakti kepada orangtua, guru, serta 

menghormati ilmu relevansi dengan aspek perkembangan anak usia 

dini nilai agama dan moral serta sosial emosional, (2) bersikap pemaaf 

dan pennyayang relevansi dengan aspek perkembangan anak usia dini 

kognitif dan sosial emosional, (3) nusyawarah relevansi dengan aspek 

perkembangan anak usia dini bahasa dan sosial emosional. 
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B. Saran 

1. Pelaksana Pendidikan 

Bagi pelaksana pendidikan (pendidik) hendaknya harus lebih 

memperhatikan dan memahami keadaan peserta didik dalam kegiatan 

belajar mengajar. Karena dalam proses pembelajaran tidak hanya 

mementingkan aspek kognitif saja, karena dalam proses belajar tidak 

hanya proses transfer ilmu pengetahuan juga, tetapi juga transfer nilai, 

yaitu menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap peserta 

didik. 

2. Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan harus mampu menciptakan lingkungan 

pendidikan yang kondusif, yaitu lingkungan yang mendukung. 

Sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik dapat menjalankan 

pendidikannya dengan lebih baik. 

3. Orangtua  

Orangtua juga hendaknya memperhatikan pendidikan akhlak anak 

sejak usia dini, agar ketika anak tumbuh dewasa anak akan terbiasa 

menerapkan nilai-nilai pendidikan akhlak dimanapun ia berada. 
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